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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Pada penelitian ini telah ditemukan bahwa ternyata baik PDRB migas dengan nilai signifikansi 

0,0026 ataupun PDRB non migas dengan nilai signifikansi 0,0020 memiliki pengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah 

satu indikator untuk mengukur kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah, jika nilai IPM 

semakin tinggi maka kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut akan semakin tinggi dan 

berlaku sebaliknya jika nilai IPM di wilayah tersebut semakin rendah maka kesejahteraan 

masyarakat di wilayah tersebut semakin rendah. Apabila ada penambahan 1 juta rupiah PDRB 

migas maka nilai IPM akan meningkat sebesar 0,000000129 poin, dengan asumsi variabel 

PDRB non migas tetap. Hal ini juga berlaku pada variabel PDRB non migas, apabila ada 

penambahan satu juta rupiah PDRB non migas maka nilai IPM akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,000000662 poin, dengan asumsi variabel PDRB migas tetap .   

Pada wilayah Kabupaten Blora nilai IPM dari sebesar 63,02 poin pada tahun 2010 dan menjadi 

sebesar 68,84 poin pada tahun 2020, peningkatannya nilai IPM di wilayah kabupaten Blora 

pada jangka waktu 11 tahun adalah sebesar 5,82 poin. PDRB migas dan PDRB non migas 

keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Namun nilai PDRB non migas memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yaitu sebesar 0,0026  dibandingkan dengan PDRB migas 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yaitu sebesar 0,0020. Dengan data ini bisa 

diartikan bahwa PDRB non migas lebih berpengaruh daripada PDRB migas terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini disebabkan karena PDRB non migas memiliki banyak 

sektor jika dibandingkan dengan jumlah sektor PDRB migas.  

Wilayah Cepu merupakan salah satu produsen minyak bumi terbesar di Indonesia. Dengan 

fakta ini bahwa bisa disimpulkan bahwa sektor migas di wilayah Cepu merupakan sektor yang 

penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan, terlebih lagi dari penelitian ini dibuktikan 

ternyata PDRB migas di wilayah Cepu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Mengingat produksi migas menurun secara alamiah sehingga 

dana bagi hasil juga akan menurun, diperlukan peningkatan kegiatan eksplorasi, eksploitasi, 

dan produksi migas di wilayah Cepu untuk mempertahankan angka produksi migas.  
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5.2 Saran  

Apabila produksi migas meningkat maka kesejahteraan masyarakat pun meningkat seperti 

yang sudah ditunjukan dari hasil penelitian bahwa PDRB migas bisa mempengaruhi nilai 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan salah satu indikator kesejahteraan masyarakat pada suatu wilayah. Jadi jika nilai 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) semakin tinggi maka kesejahteraan pada wilayah 

tersebut akan semakin baik. Seperti yang sudah diketahui bahwa sumber daya migas 

merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui.  Pada pihak-pihak 

terkait sebaiknya jika ingin mensejahterakan masyarakat jangan hanya mengandalkan sektor 

migas saja karena produksinya turun tetapi mengandalkan sektor lainnya yaitu sektor non 

migas. Dengan kata lain untuk menyejahterakan masyarakat di wilayah Cepu bisa 

mengandalkan sektor non migas seperti pendidikan, perhotelan, restoran, pariwisata, dan 

sektor-sektor lainnya. Pada kasus ini sektor pariwisata disebut sebagai sektor penyediaan 

akomodasi makan dan minum. Sektor ini menjadi rekomendasi karena sektor akomodasi 

makan dan minum merupakan salah satu sektor dengan nilai PDRB yang cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan sektor lainnya, meskipun tidak menjadi sektor dengan nilai PDRB yang 

paling tinggi. Jadi, kesejahteraan masyarakat di wilayah Cepu tidak hanya bergantung pada 

sektor migas saja akan tetapi bisa menyejahterakan masyarakat dari sektor-sektor selain 

migas. 

5.3 Implikasi praktis 

Menurut kajian dalam penelitian ini produksi migas memang harus ditingkatkan agar 

kesejahteraan rakyat meningkat. Namun mengingat migas merupakan sumber daya alam tak 

terbarukan, apabila terlalu mengandalkan sektor migas untuk menyejahterakan rakyat 

bukanlah pilihan yang bijak terutama untuk rencana jangka panjang pembangunan daerah. 

Hal yang perlu untuk dipertimbangkan yaitu produksi migas akan mengalami penurunan 

produksi secara alamiah, bahkan bisa habis. Harga minyak bumi juga sangat fluktuatif 

sehingga sensitif terhadap PDRB maupun Dana Bagi Hasil (DBH) migas. Produksi migas tetap 

diupayakan meningkat, namun fokus ke pengembangan sektor non migas yang peluangnya 

lebih luas juga harus terus-menerus dimaksimalkan. Hal ini terlihat dari penelitian yang sudah 

dilakukan bahwa peran PDRB sektor non migas terhadap IPM lebih siginifikan kontribusinya 

dibandingkan peran PDRB sektor migas terhadap IPM. 

5.4 Kontribusi teoritis  

Dengan ditemukannya koefisien determinasi dari PDRB migas dan non migas selama 10 

tahun memberikan kontribusi terbesar kepada Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Namun 

karena sifat dari industri migas sangat terbatas atau mempunyai umur tertentu maka 
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sebaiknya kebijakan masyarakat atau pemerintah lokal membuat diversifikasi pekerjaaan atau 

lapangan pekerjaan yang tidak tergantung hanya pada migas saja. Dengan demikian sektor-

sektor lain yang potensial terutama sektor sekunder dan tersier dapat di eksplorasi lebih luas 

dan lebih mendalam (ekstensif dan intensif). Seperti yang dijelaskan dalam teori perubahan 

sturuktural oleh Solow Swan 1964 bahwa output yang berperan menjadi variabel dependen 

merupakan fungsi dari variabel independen yaitu variabel  jumlah tenaga kerja dan variabel 

modal. Dalam penelitian ini variabel yang menjadi variabel dependen adalah Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan variabel yang menjadi variabel independen adalah PDRB 

migas dan PDRB non migas.   
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